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PEMANFAATAN LAHAN DI BAWAH POHON KELAPA

UNTUK HIJAUAN PAKAN SAPI DI SULAWESI UTARA

Artise H'S. Salendul dan Femi H' Elly2

lurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan, Universitas Sam Ratulangi,

Jl. Kampus Bahu Kleak Manado 95115, Sulawesi Utara' lndonesia
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ABSTRAK

Ternak sapi di sulawesi utara memiliki keunggulan komparatif untuk dikembangkan.-Permasal.ahannya

produktivitas ternak sapi rendah yang disebabka.r"iarerra pemberian hijauan tidak-sesuai dengan kebutuhan'

Berdasarkan p"-i6rurri"rsebut maka=perlu suatu pengkajian tentang pemanfaatan lahan di bawah kelapa untuk

hijauan pakan ternak sapi. Dasar p.*ii.ir-ni", p"rtu""iu" di sulaweii utara didominasi oleh perkebunan kelapa

yang merupak art brond i*og"daeiatr ini. p"ng;ffiangan ternak sapi dapat dilaksanakan dengan model terintegrasi

di bawah pohon keiapa yang belum dimanfaatian ."*ru optimal. Tantangan terbesar dalam pengembangan ternak

sapi di Sulawesi utara pada umumnya ad3tah masalah pakan. Salah satu faktor yang menentukan produktivitas

ternak sapi adalah terjaminnya ketersediaan hijauan p"\ul yang bermutu' Rumput berkualitas yang dapat

diintroduksi yaitu rumpu t du.nrft dapat me-ngh*itt u, pto-a"tsi Smput sebanyak z8B ton/tahun' setara dengan

zz,5 UT/tahun. Kesimpulan, pengemb""g* i"t"ut sapi dapat dilakukan dengan sistem integrasi kelapa-ternak

sapi. Lahan di bawah pohon kelapa di sulawesi utara dapai dimanfaatka, ,rtttok pengembangan hijauan pakan

ternak sapi yang a"pJt -L-u".ik* manfaat lebih besar bagi petani peternak. 
-sara.n 

yang dSpat disampaikan

bahwa perlu intervensi untuk introduksi hij;"; berkualitas-d"^rg* -u-anfaatkan lahan di bawah kelapa'

Kota kunci: ternak sopi, hijauon, pakan, kelapa

LAND UTILIZATION UNDER THE COCONUT TREE

TO FORAGE FOR CATTLE IN NORTH SULAWESI

ABSTRACT

Cattle in North Sulawesi has a comparative advantage to develop.The problem of low productivity of cattle

caused by the provision of forage does not compty with the ,""o*-"nded requirements' Based on these ideas it is

necessary to an assessment of fie use of land. orrd", coconut for forage. Rationale, agriculture in North sulawesi is

dominated by coconut plantation which i. tt 
" 

Lrarra image of this a-rea. Cattle development can be implemented

with the integrated model under a .o"orrrit 
"" 

that has'not been used optimally. The biggest challenge in the

d.evelopment of cattle in North sulawesi in general is a--matter of the feed' one of the factors that determine

the productivity of cattle is ensuring u"uifuu'ifity of quality forage. Grass quaiity is.introduced to dwarft grass

which can prod.uce as much as 288 tor./y.ur, "qri"ut.ofto 
zz-.5AlJlyear' Conclusion, cattle development can

be done with system of coconut-cattl" i"i;gr;"* Land under 
"o"onrt 

trees in North Sulawesi can be utilized

for the development of cattle forage thrt;a-;;;de greater benefits for farmers. The advice can be given that

the necessary interventions to introducing forige quality by utiiizing land under coconut'

Keyusords : cattle, forag e, feed, coconut

PENDAIIIILUAN

Sektor pertanian di Sulawesi Utara merupakan

sektor yang memberikan kontribusi cukup besar bagi

perk"mbaigan perekonomian baik 1okal, regional

*urprrrr t utional, sehingga pembangunan pertanian dan

pede^saan menj adi prioritaspembangunan di Sulawesi
-Utara.Paradigma pembangunan pertanian masa

depan menurut Saiendu (zorr) adaiah pembangunan

pertanian berkelanjutan yang berbudaya industri,

terdaya saing global, dan berpendekatan ekosistem'

Paradigma p"*burgonan tersebut berlaku juga untuk
pembangunan pertanian di Sulawesi Utara'

Sub sel,.1or peternakan di Sulawesi Utara merupakan

bagian integri dari pembangunan pertanian saatini dan

ke"depan. tfrenurut Salendu dan Elly (zorr), peternakan

di Sulawesi Utara masih didominasi oleh ternak sapi

yang merupakan komoditas andalan daerah ini' Ter-

"uk"tupi 
mlmiliki potensi untuk dikembangkan dilihat

dari peranan ternik sapi bagi masyarakat dan potensi

sumberdaya yang tersedia di Sulawesi Utara' Beberapa

peran dari teinak sapi diantaranya, sebagai.sumber ba-

iran makanan bagi masyarakat berupa daging, sumber

pendapatan bagi rumahtangga di pedesaan, sumber

i"rugi kerja, p-nyedia lapangan kerja, tabungan dan

.o-f,", dwisa yang potensil serta sumber pupuk organik
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untuk perbaikan kualitas tanah. Potensi sumberdaya

lahan, pakan, sumberdaya ternak dan sumberdaya ma-

nusia yang tersedia sangat mendukung pengembangan

ternak sapi di Sulawesi Utara. Kondisi seper[i d-ijelaskan

di atas menunjukkan bahwa Sulawesi Utara memiliki
keunggulan kompartif sektor peternakan khususnya ter-

nak sapi. Tetapi menurut Najoan (zorr), keunggulan

komparatif ternak sapi di Sulawesi Utara masih perlu

ditingkatkan sebagai upaya merespon program pemer-

intah dalam swasembada daging sapi zor4'
Permasalahannya produktivitas ternak sapi di

Sulawesi Utara dilihat dari dalamkemampuannya dalam

penyediaan daging masih rendah' Untuk memenuhi

i<ebutuhan masyarakat akan daging sapi maka

dilakukan impor. Hal ini dilakukan untuk mengimbangi

permintaan daging yang semakin meningkat dan

diit rti dengan meningkatnya pendapatan per kapita

masyarakai(Tumober, zorz).Rendahnya produl<tivitas

ternak sapi di Sulawesi Utara diantaranya disebabkan

karena pemberian pakan (hijauan) yang tidak sesuai

dengan kebutuhan ternak sapi. Selain itu, sebagian

besal petani peternak masih memanfaatkan rumput
yang tumbuh liar dan limbah pertaniansebagai pakan

iapi.Satat, satu cara yang dapat ditempuh dalam rangka

penyediaan pakan hijauan adalah memanfaatkan lahan

di bawah pohon kelapa. Berdasarkan pemikiran di atas

maka perlu suatu pengkajian tentang pemanfaatan Iahan

di bawah pohon kelapa untuk hijauan pakan ternak

sapi di Sulawesi Utara.

DASAR PEMIKIRAN

Pertanian di Sulawesi Utara masih didominasi oleh

perkebunan kelapa yang merupakan brond image

daerah ini (Salendu dan EIly, zorr). Hal ini dapat dilihat
dari penggunaan lahan untuk perkebunan (termasuk

perkebunin kelapa) sebesar 2o,ogo/o dari luas lahan di
Sulawesi Utara. Petani peternak memanfaatkan lahan

di bawah kelapa untuk menggembalakn ternak sapi'

Sebagian petani memanfaatkan lahan perkebunan

keiapa dengan tanaman jagung, tetapi sebagian besar

lahan di perkebunan kelapa tidak dimanfaatkan.
Menurut Haryanto (zoog) bahwa perlu dilakukan

beberapa cara sebagai upaya peningkatan produktivitas
ternak sapi, diantaranya dengan mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya pakan lokal. Salah satu cara

yut g *".opakan alternatif yang dapat dipilih untuk
mencukupi kebutuhan pakan adalah integrasi tanaman

kelapa dan ternak sapi (Salendu, zotz). Salendu dan

Eliy (zorr) mengemukakan bahwa pengembangan

ternak sapi di Sulawesi Utara dapat dilaksanakan
dengan model terintegrasi di bawah pohon kelapa
yan[ sekarang ini belum dimanfaatkan secara optimal'
foli integrasi tanaman kelapa-ternak sapi mempunyai

banyak keuntungan diantaranya tersedianya sumber

pakan (Mansyur, et al. zoog). Lahan di bawah pohon

keiapa dimaksud dapat dimanfaatkan sebagai lahan
untuk pengembangan hijauan makanan ternak'

lssN 2088-818X

PEMBAIIASAN

Secara umum bahan pakan adalah segala sesuatu

yang dapat dimakan oleh hewan atau ternak, dapat

dicerna sebagian atau seluruhnya tanpa mengganggu

kesehatan ternak yang memakannya (Tillman et al.
1983). Pakan sendiri dapat digolongkan ke dalam
sumber protein, sumber energi dan sumber seratkasar'

Hij auan makanan ternak merupakan sumber serat kasar

yang utama.Yang dimaksud dengan hijauan makanan

ternak adalah semua pakan sumber serat kasar yang

berasal dari tanaman, khususnya bagian tanaman yang

berwarna hijau. Menurut Devendra (199o), pakan ternak

bisa dibagi menjadi lima jenis yaitu hijauan makanan

ternak, sisa hasil pertanian, hasil ikutan pertanian,

Iimbah agroindustri dan pakan non konvensional'

Hijauan makanan ternak merupakan salah satu bahan

pakan ternak sapi dapat dibedakan menjadi duabentuk

|uito frilu,ru, ."gut dan hijauan kering. Hijauan segar

terdiri dari rumput gajah, rumput australia, daun jagung,

rumput setaria, glirisidia, daun lamtoro, daun gamal'

Hijiuan kering terdiri dari: jerami padi dan jerami
jagung.- -SaGh 

satu faktor yang menentukan baik buruknya
pertumbuhan ternak sapi adalah pakan potensial'

ketersediaan hijauan makanan ternak merupakan
kendala utama dalam pengembangan ternak sapi.

Keterbatasan pengadaan hijauan ini berakibat rendahnya

produksi ternak khususnya selama musim kemarau.

S".uru umum kondisi tersebut dapat menghambat
peluang pengembangan populasi ternak sapi.

Tantangan terbesar dalam pengembangan ternak sapi

di Sulawesi Utara bahkan di Indonesia pada umumnya
adalah masalah pakan (Elly, zoo8). Selanjutnya salah

satu faktor yang menentukan produktivitas ternak
sapi adalah terjaminnya ketersediaan hijauan pakan

yang bermutu. Menurut Mansl'ur et al. (zoo5),
padang rumput sebagai penghasil hijauan pakan
ieiah banyak tergusur dan beralih fungsi menjadi
pemukiman, tanaman pangan, dan industri akibat laju
pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi.Tola et ol
(zoo) mengemukakan bahwa berkurangnya lahan-
lahan subur menyebabkan pengembangan peternakan

menghadapi tantangan yang cukup berat, terutama
terhadap ketersediaan sumberdaya lahan.Tersedianya
pakan ternakyang cukup jumlah maupun mutunya dan

berkesinambungan, merupakan salah satu faktm yang

menentukan keberhasilan pengembangan ternak sapi.

Seperti diketahui, pakan hijauan merupakan sumber

makanan utama bagi ternak sapi. Menurut Santoso
(1989), ternak besar akan mengkonsumsi hijauan
sebesar ro% dari berat badannya atau sekitar 20 - 25

kg/ekor/hari. Dengan demikian, kebutuhan ternak
tersebut tentunya sangat diperlukan penyediaan pakan

yang cukup dan berkesinambungan. Haryanto (zoog)

mengemukakan bahwa kemampuan produksi ternak
yang relatif rendah tergantung kualitas dan kuantitas
pakan yang tersedia.

Pengembangan peternakan berkeianjutan di Sulawesi

Utara menurut Salendu dan EIly (zorr) dapat dilakukan
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Pemanfaatan Lahan dl Bawah Pohon Kelapa untuk Hijauan Pakan Sapi di Sulawesi Utara [Artise H.S. Salendu dan Femi H. Elly]

-=:-== xrengembangkan model integrasi kelapa dan
.:='-i s:.p:. Integrasi yang tinggi dari tanaman dan
-:::a -.e::rg dipeftimbangkan sebagai langkah ke depan

---: -, lal Sperandini, 2o1o). Lebih lanjut menurut
:--:::i er al (zon) bahwa pola usahatani terintegrasi
.',-- -<*<rern peftanian terbaik dalam hal sumberdaya,

==-.-=.--i. produltivitas, produksi dan suplai makanan.

-i=:agian petani peternak di Sulawesi Utara

=-=::=-tara ternak sapi di bawah pohon kelapa. Tetapi
:-.r leie[tial menunjukkan bahwa petani peternak
::=-i:ia:r proses produksi kelapa dan ternak sapi tidak
.,."-. :erir:ltegrasi. l,ahan di bawah pohon kelapa belum

----'-:aatkan sebagai lahan pengembangan hijauan
---- - -^-_^1,:- : : -CllldK-

l,le:rurut Salendu (zotz), proses produksi yang
--=:--:::eg:rasi di Minahasa Seiatan menunjukkan lahan
'' ia',rah pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk
---:-.:ran pakan ternak (hijauan atau leguminosa).
-r.I=:';rt Dolev and Kimhi (zoro), faktor luas lahan
.' ,-i'r penentu kelangsungan hidup perLanian termasuk

=-;: se<tor peternakan.
?:rgembangan hijauan di bawah pohon kelapa

-=;a: dilakukan dengan mengintroduksi rumput
,::. cerkualitas, misalnya rumput dwarft. Upaya ini
-=-:;rjuklian adanya inovasi tehnologi pakan ternak.
--,-,-;si tehnologi ini dapat dilakukan melalui sistem
- -e.:a-si kelapa ternak sapi. Sistem integrasi ini menurut
:::-;.'anto (zoo9) dapat memberikan peiuang yang
:-=- llembirakan menuju green and clean agricultural
t.--::.tpment.

-::rli r Ha lahan kelapa dihitung sebesar o,B Ha
-.'": hijauan membutuhkan bibit rumput duarft
1=;:rr-a-li 16.ooo stek. Rumput tersebut dapat ditanam:' ssiv?h pohon kelapa dengan jarak r m X o,5 m.
l:-.r':isi rumput dtaarft sebanyak 4 kg per m2. Dalam
;:: --ahun dapat dilakukan 9 kali pemotongan rumput,
:=-.:r demikian rumput yang dihasilkan untuk r Ha
,.-": di bawah kelapa adalah sebesar zBB ton per
:-:'..n. Rumputyang dihasilkan sebanyak 288 ton setara

-=-.:: zz3 W (Unit Ternak)/tahun.
::.-.ii penelitian Salendu (zorz) di Kabupaten

-\lrnanasa Sdratan menun3dCxan'oa'nwa jumra'n
:ernali sapi milik petani peternak sebagai responden
berkisar antara 2 - B ekor atau rata-rata 3,4 ekor.
Total pemilikan ternak sapi sebanyak zg7 ekor (< r
tahun 34 ekor; t-<z tahun 6r ekor dan >2 tahun 2o2
ekor) adalah setara dengan z4r UT. Berarti rata-rata
unit ternak per responden adalah z,Bo IIT (Salendu,
zo:.2). Apabila lahan di bawah pohon keiapa seluas r
ha ditanami rumput duarft dapat dimanfaatkan oleh
zz,5 allhhun. Kondisi ini menunjukkan ternak sapi
masih bisa ditambahkan lagi sebanyak r9,7o UT per
tahun untuk setiap responden di Kabupaten Minahasa
Selatan sesuai hasii penelitian Salendu (zorz). Hasil
perhitungan pendapatan yang diperoleh apabila petani
mengembangkan hijauan pakan ternak untuk lahan di
bawah pohon kelapa seluas r ha dapat dilihat pada
Tabel r.

Tabel 1. Biaya produksi, penerimaan dan pendapatan usahatani hijauan
di bawah pohon kelapa seluas t ha*)

No Uraian Jumlah {Rp/Tahun)
1 Biaya sarana produksi

A. Biaya bibit
B. Biaya pupuk kompos

2 Biaya tenaga kerja
3 Total biaya
4 Penerimaan

Pendapatan (4-3)

1.600.000,00
3.750.000,00

480.000,00
5.830.000,00

144.000.000,00

138.170.000,00

Keterangan : *) Biaya produksi, penerimaan dan pendapatan yang diperhituntkan

Analisis padaTabel r dilakukan dengan menggunakan
asumsi : r) biaya bibit rumput dwarft Rp roo/stek; z)
biaJ'a pupuk untuk r Ha lahan menggunakan pupuk
kompos mengacu pada Sulvandi (zoo5), sebesar r.z5
ton/Ha dengan harga pupuk kompos Rp 3ooo/kg; 3)
biaya tenaga kerja dihitung berdasarkan upah sewa yang
berlaku Rp 6o.ooo/hari untuk olah iahan dan tanam;
4) harga jual rumput Rp 5oo/kg.

Berdasarkan data pada Tabel r mengindikasikan
bahwa apabila lahan di bawah pohon kelapa ditanami
rumput berkuaiitas dan rumput tersebut dijual kepada
petani peternak lain maka petani peternak yang memiliki
Iahan kelapa seluas :. Ha dapat memperoleh penerimaan
sebesar Rp 138.17o.ooo pertahun. Selain itu, penanaman
hijauan pakan ternak juga dapat bermanfaat dalam
mengurangi emisi CO, (Salendu, 2or2). Fenomena
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan di bawah
pohon kelapa dapat memberikan manfaat lebih besar
bagi petani peternak di Sulawesi Utara.

Pengelolaan penanaman rumput di bawah pohon
kelapa harus sesuai dengan yang dianiurkan (Salendu,
2ot2). Artinya penggembalaan harus diatur sedemikian
nrpa agar tidak tedadi ouer grazing. Menurut Rahim
(zoo6), permasalahan erosi dapat timbui akibat rumput
penutup (couer gross) digembalai secara berlebihan
(ouer grazing). Menurut Salendu (zotz), pengendalian
erosi di iahan penggembalaan sangat ditentukan oleh
jumlah temakyang digembalakan pada satu areal padang
rumput (stocking rare). Lebih lanjut dinyatakan bahwa
jumlah ternak yang digembalakan sebaiknya tergantung
pada kapasitas tampung (carring capacity) lahan di
'oawdn pcinon'rdtapa. fVrenurut -Kementenan ?enaruan
(zoro), kapasitas tampung adalah kemampuan lahan
untuk menampung ternak per satuan ternak per satuan
luas sehingga memberikan hasil yang optimal. Nilai
kapasitas tampung (carring capacity) di Kabupaten
Minahasa Selatan sesuai hasil analisis Salendu (zotz)
diperoleh sebesar 27,53. Artinya berdasarkan luas lahan
kelapa yang tersedia maka populasi riil masih dapat
ditingkatkan sampai 27,53 kali.

SIMPUIAN DAN SARAN

Pengembangan ternak sapi dapat dilakukan dengan
sistem integrasi kelapa-ternak sapi. Lahan di bawah
pohon kelapa di Sulawesi Utara dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan hijauan pakan ternak sapi yang
dapat memberikan manfaat iebih besar bagi petani
peternak.

Saran yang dapat disampaikan bahwa perlu intervensi
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untuk introduksi hijauan berkualitas dengan meman-

faatkan lahan di bawah kelaPa.
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